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Polres Karawang - Aksi nyata respon cepat ditunjukkan oleh jajaran Polsek
Telukjambe Timur melalui Bhabinkamtibmas Desa Sukamakmur, Aipda Fuad FR.
Menindaklanjuti aduan masyarakat melalui program WA Lapor Pak Kapolres,



petugas segera bergerak melakukan evakuasi medis darurat di Kampung Pasir
Jengkol, Desa Sukamakmur, Telukjambe Timur, Karawang, Senin (19/1/2026).

Kapolres Karawang AKBP Fiki N. Ardiansyah melalui Kapolsek Telukjambe
Timur, Kompol Iis Puspita, menjelaskan bahwa laporan masuk dari seorang
warga bernama Sifa yang mengabarkan kondisi kritis di RT 01 RW 01. Banjir di
lokasi tersebut dilaporkan telah mencapai ketinggian sepinggang orang dewasa.

"Warga melaporkan melalui hotline bahwa ada nenek lansia yang sedang sakit
parah. Kondisi kakinya bengkak dan bernanah di bagian dalam, sehingga sangat
berisiko mengalami infeksi fatal jika terkena air banjir," ujar Kompol Iis Puspita.

Selain kondisi lansia yang memprihatinkan, pelapor menyebutkan masih banyak
anak-anak dan warga lain yang terjebak. Akses menuju tempat pengungsian
lumpuh total akibat curah hujan ekstrem yang mengguyur wilayah tersebut sejak
kemarin.

Sifa, sang pelapor, mengaku mendapatkan kontak pengaduan ini melalui artikel
internet saat mencari bantuan darurat. "Saya mohon tim evakuasi secepatnya
agar nenek saya bisa segera dirawat di Puskesmas terdekat. Kami siap
berkoordinasi untuk titik jemput detailnya," ungkap Sifa penuh harap.

Menanggapi hal itu, Aipda Fuad FR langsung diterjunkan ke lokasi untuk
memimpin proses evakuasi menggunakan perahu karet dan peralatan
keselamatan. Prioritas utama adalah membawa lansia yang sakit menuju fasilitas
kesehatan serta memastikan anak-anak mendapatkan jalur evakuasi yang aman.

Langkah ini merupakan wujud komitmen Polri dalam memberikan pelayanan
prima dan kehadiran negara di tengah kesulitan masyarakat, terutama dalam
situasi tanggap bencana.


